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Motto: 

Kunci penting dalam kehidupan adalah pantang menyerah. Seberapa lelah 

kita menghadapi rintangan hidup ini, tetaplah semangat, jangan mudah putus asa. 

Proses perjuangan untuk menempuh pendidikan itu tidak mudah. Butuh 

pengorbanan, butuh kemauan, butuh semangat untuk menjadi orang yang lebih baik 

dengan memiliki banyak ilmu. 

 

Persembahan: 

Kupersembahkan karya ini untuk kedua orang tuaku, disaat saya hampir 

menyerah ada Ibu dan Bapak yang menunggu anak perempuannya ini sarjana. 
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Abstrak 

Yusi Kurniawati: Pengaruh Stres, Lingkungan dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan PT Pos Indonesia Kediri, Skripsi, Manajemen, FEB, UNP 

Kediri, 2022. 

Kata kunci: Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya karyawan bekerja lebih dari 8 jam 

dikarenakan banyaknya tugas yang diberikan. Lingkungan kerja kurang kondusif, 

serta kepuasan kerja yang kurang optimal di PT Pos Indonesia Kediri. Tujuan dari 

penelitian ini untuk menganalisis pengaruh stres, lingkungan dan kepuasan kerja 

secara parsial maupun simultan terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia 

Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kasualitas. Jumlah 

responden sebanyak 56 dengan teknik sample random sampling. Metode analisis 

data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada variabel 

stres, lingkungan, dan kepuasan kerja secara parsial maupun simultan terhadap 

kinerja karyawan PT Pos Indonesia Kediri. Diharapkan PT Pos Indonesia Kediri 

untuk memperhatikan stres, lingkungan dan kepuasan kerja agar hasil kinerja 

karyawan meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja karyawan merupakan tingkat keberhasilan seorang 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja karyawan memiliki 

peran yang penting dalam perusahaan karena kinerja karyawan menjadi 

tolak ukur keberhasilan sebuah perusahaan atau organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Produktivitas yang berkualitas akan memberikan kinerja 

karyawan yang bermutu dimana proses kinerja karyawan yang akan 

menguntungkan perusahaan. Kinerja karyawan sangat bergantung pada 

bagaimana keadaan dalam perusahaan atau organisasi tempat ia bekerja. 

Jika tempat kinerja karyawan menurun maka akan berdampak  pada 

perusahaan atau organisasi tersebut (Tohardi, 2017) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah stres 

kerja, bahwa dampak negatif stres kerja dengan tingkat yang tinggi akan 

berdampak pada penurunan kinerja karyawan yang drastis, adapun faktor 

untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah lingkungan kerja, kehidupan 

manusia tidak akan terlepas dari keadaan lingkungan disekitarnya, antara 

manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat dan hal ini 

membuat manusia akan merasakan kenyamanan dalam bekerja (Nitisemito, 

2018). Kepuasan kerja juga memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

kinerja, jika karyawan merasa puas dalam menjalankan pekerjaannya maka 
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dapat mendorong kinerja karyawan tersebut menjadi maksimal (Eliyana, 

dkk 2019) 

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja karyawan merupakan hasil 

kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai 

oleh karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Gani (2017) juga berpendapat bahwa kinerja 

karyawan merupakan hasil dari pelaksanaan pekerjaan karyawan kepada 

organisasi dimana ia bekerja sebagai karyawan. Sedangkan menurut 

Hariandja (2019) kinerja karyawan adalah unjuk kerja yang merupakan 

hasil dari kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau perilaku nyata yang 

ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi. Berdasarkan teori 

yang diungkapkan oleh beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja atau perilaku nyata 

karyawan baik secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai oleh 

karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. 

  Disisi lain untuk meningkatkan kinerja karyawan yang optimal, 

maka karyawan diharuskan bekerja secara maksimal. Dengan diberikannya 

beban kerja yang  banyak dan berat bisa menyebabkan karyawan tersebut 

mengalami ketegangan, kelelahan, dan akan merasa bosan dan kehilangan 

kreativitasnya. Apabila  hal tersebut berlangsung secara terus menerus 

kemungkinan seorang karyawan tidak dapat memenuhi tuntutan atau 

kebutuhan dari pekerjaannya karena terlalu banyak yang harus dilakukan, 
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dan kurangnya waktu yang dibutuhkan. Perusahaan hendaknya dapat 

memberikan suport dan pengarahan agar karyawan tidak mengalami sebuah 

stres kerja.  

Stres kerja merupakan aspek yang dinilai penting bagi sebuah 

perusahaan, terutama keterkaitannya dengan kinerja karyawan. Perusahaan 

harus memiliki kinerja yang baik untuk memperoleh suatu keuntungan 

dalam usaha. Namun apabila kinerja dalam perusahaan menurun maka 

tentunya perusahaan akan mengalami kerugian. Oleh karena itu kinerja 

karyawan harus senantiasa dijaga dan dipelihara dengan baik dari timbulnya 

gejala stres kerja. Karyawan yang mengalami stres kerja tidak dapat bekerja 

secara optimal sehingga akan memberi dampak yang negatif pada hasil 

kerjanya atau dengan kata lain karyawan tidak dapat mengoptimalkan hasil 

kerjanya. 

Menurut Mangkunegara (2017) stres kerja merupakan perasaan 

tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Menurut 

Riyadi (2018) stres kerja merupakan dimana kondisi stres yang dapat 

menimbulkan ketidakseimbangan fisik dan pisikologis yang pada akhirnya 

mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi karyawan. Sedangkan 

Robbins & Judge (2017) menyatakan stres kerja merupakan sebuah kondisi 

dinamis dimana seorang individu dihadapkan pada suatu peluang, tuntutan 

atau sumber daya yang terkait dengan kondisi lingkungan, kondisi 

organisasi dan pada diri seseorang. Berdasarkan pada beberapa teori 

tersebut dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan kondisi dimana 
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karyawan merasakan adanya tekanan atau tuntutan dalam menjalankan 

pekerjaan. 

Stress kerja dalam perusahaan tidak hanya terjadi karena  tugas yang 

diberikkan terlalu banyak, stres kerja juga dapat timbul dari faktor 

lingungan perusahaan. Karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

langsung terhadap karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan. Suatu kondisi lingkungan 

kerja dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal, sehat, aman, dan nyaman. 

 Lingkungan kerja menurut Afandi (2018)adalah segala sesuatu 

yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas. Sedarmayanti (2017) juga berpendapat, 

lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 

dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

sebagai kelompok. Sedangkan menurut Wijaya & Susanty (2017) 

lingkungan kerja adalah segala yang berada disekitar karyawan yang 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya dalam suatu wilayah. Berdasarkan teori yang 

diungkapkan oleh beberapa ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar pekerjaan 

dan dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugasnya, seperti 

kondisi tempat kerja dan hubungan karyawan didalam perusahaan. 
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Peningkatan kualitas sebuah perusahaan yang baik maka perusahaan 

harus memperhatikan kondisi lingkungan kerja yang memadai untuk 

kenyamanan karyawan agar dapat menghasilkan kinerja yang maksimal 

sehingga mampu mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan. Kualitas 

lingkungan kerja yang baik juga memberikan manfaat bagi kinerja 

karyawan dan perusahaan,  manfaat lingkungan kerja menurut Afandi 

(2018) adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktifitas kerja 

meningkat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar operasional 

prosedur (SOP) yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan. Selain 

itu lingkungan kerja juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Apabila kondisi kerja baik maka hal tersebut dapat memberikan 

rasa puas dalam diri karyawan yang pada akhirnya dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja merupakan 

tujuan dari perusahaan karena kepuasan kerja dapat memberikan 

produktivitas kerja yang tinggi bagi perusahaan.  

Menurut Hasibuan (2017) kepuasan kerja merupakan sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini 

dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Sedangkan 

menurut Kasmir (2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan 

perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seorang sebelum dan 

sesudah melalaukan pekerjaan. Sedangkan menurut Sutrisno (2019) 

kepuasan kerja merupakan suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang 

berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang 
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diterima dalam bekerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan 

pisikologis. Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh beberapa ahli 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja merupakan sikap 

positif atau perasaan senang seorang karyawan terhadap pekerjaannya. 

Sebuah perusahaan yang dilanda perasaan tidak puas dalam bekerja 

dari para karyawannya dapat membawa dampak negatif sehingga 

merugikan perusahaan. Kerugian yang nyata dan langsung dirasakan adalah 

terjadinya penurunan moral kerja dan terganggunya layanan organisasi, 

baik internal maupun ekternal. Tindakan mogok kerja dan berbagai jenis 

tindakan negatif lain yang merugikan mungkin timbul sehingga perlu 

antisipasi sebagai solusi organiasasi. Keterlambatan dan kesalahan dalam 

menangani masalah internal akibat ketidakpuasan pegawai dalam bekerja, 

akan memperburuk situasi organisasi. 

Penelitian yang di lakukan oleh Fitriananingrum & Sumantri (2021) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja 

karyawan, namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lukito & 

Alriani (2018) Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.  

Penelitian yang di lakukan oleh Fakhnurozi & Pragiwani (2020) 

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, namun pada penelitian yang dilakukan oleh Hartati, dkk 

(2020) lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  
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Penelitian yang dilakukan Wiradirga & Arafah (2019) kepuasan 

kerja memliliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Kristine (2017) Kepuasan 

kerja memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 Secara simultan penelitian yang dilakukan oleh Wiradirga & Arafah 

(2019) stres kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Aniversari & Sanjaya (2021) stres kerja berpengaruh positif 

tetapi tidak singnifikan terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dan kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Maka penulis perlu melakukan penelitian kembali tentang 

pengaruh stres kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Saat ini banyak perusahaan yang bergerak pada sektor jasa 

pengiriman barang, khususnya di Indonesia. Perusahaan-perusahaan 

tersebut seperti JNE, TIKI, PT Pos Indonesia, J&T, dan DHL yang terus 

bersaing guna mendapatkan pelanggan. Adanya persaingan dari perusahaan 

jasa pengiriman barang menyebabkan tingginya permintaan pengiriman 

barang di Indonesia, sehingga perusahaan dituntut untuk memiliki kinerja 

karyawan yang bermutu agar perusahaan tetap berjalan dengan lancar dan 

mendapatkan predikat tertinggi. Hal ini dapat dilihat dari penilaian yang 
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dilakukan oleh lembaga pemeringkat untuk mengetahui index keunggulan 

perusahaan pengiriman jasa yang terbaik atau Top Brand Index (TBI).  

Top Brand Index (TBI) diberikan atas hasil  penilaian survei skala 

nasional dibawah manajemen Frontier Consulting Group. Top Award 

diberikan kepada perusahaan yang telah memenuhi dua kriteria. Kriteria 

pertama yaitu merek yang mencapai Index Top Brand minimum 10%. 

Kedua merek yang menurut hasil survei berada diposisi tiga teratas dalam 

kategori produk mereka. Berikut bentuk tabel 1.1 Top Brand Index fase 2, 

2020 jasa kurir : 

Tabel 1.1  

Top Brand Index Fase 2 Tahun 2020 

Jasa Kurir 

Brand Top Brand Index 2020 Kategori 

JNE 27,3% TOP 

J&T 21,3% TOP 

TIKI 10,8% TOP 

PT Pos Indonesia 7,7%  

DHL 4,1%  

 Sumber : www.topbrand-award.com 2020. 

 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat Top Brand Index kategori jasa 

kurir tahun 2020 yang ada di indonesia. Tabel tersebut menunjukkan bahwa 

kategori layanan jasa pengiriman barang peringkat pertama tahun 2020 

ditempati oleh JNE yaitu sebesar 27,3%, peringkat kedua ditempati oleh 

J&T yaitu sebesar 21,3%, peringkat ketiga ditempati oleh TIKI yaitu 

sebesar 10,8%, peringkat keempat ditempati oleh PT Pos Indonesia yaitu 

sebesar 7,7%, peringkat kelima ditempati oleh DHL yaitu sebesar 4,1%. 

http://www.topbrand-award.com/
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Adapun bentuk Tabel 1.2 terdapat Top Brand Index fase 2, 2021 jasa kurir 

kategori online dan offline yaitu sebagai berikut :  

Tabel 1.2  

Top Brand Index Fase 2, 2021 Jasa Kurir 

Kategori Online dan Offline 
Brand Top Brand Index 2021 Kategori 

J&T 33,4% TOP 

JNE 28,0% TOP 

TIKI 11,2% TOP 

PT Pos Indonesia 8,5%  

DHL 6,0%  

Sumber : www.topbrand-award.com 2021. 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat Top Brand Index jasa kurir 

kategori online dan offline tahun 2021 yang ada di Indonesia. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa kategori layanan jasa pengiriman barang peringkat 

pertama tahun 2021 ditempati oleh J&T yaitu sebesar 33,4%, urutan kedua 

ditempati oleh JNE yaitu sebesar 28,0%, urutan ketiga ditempati oleh TIKI 

yaitu sebesar 11,2%, urutan keempat ditempati oleh PT Pos Indonesia yaitu 

sebesar 8,5%, urutan kelima ditempati oleh DHL yaitu sebesar 6,0%. 

Penulis menemukan fenomena bahwa setiap perusahaan jasa pengiriman 

barang yang ada di Indonesia setaip tahunnya ada yang mengalami 

peningkatan Top Brand Index dan ada juga yang setiap tahunya mengalami 

peningkatan jumlah persentase pada kategori Top Brand Index. Dari hasil 

survei dalam Top Brand Award, bahwasanya jasa kurir yang mengalami 

penurunan peringkat dalam kategori Top Brand Index, biasanya terjadi 

fenomena dilapangan yang menunjukan jika tingginya permintaan 

pelanggan tidak diimbangi dengan kinerja pelayanan yang diberikan, seperti 

http://www.topbrand-award.com/
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keterlambatan pengiriman dan kurangnya pihak manajemen saat mengelola 

perusahaan dengan baik. Pada penelitian ini, penulis memilih PT Pos 

Indonesia Kediri sebagai objek penelitian yang berlokasikan di Jl. Mayor 

Jend. Sungkono No. 32, Pocanan, Kota Kediri, Jawa Timur 64123.  

Berikut bentuk tabel 1.3 terdapat jam kerja karyawan PT Pos 

Indonesia Kediri: 

Tabel 1.3  

Jam Kerja Karyawan PT Pos Indonesia Kota Kediri 

Hari Jam kerja karyawan 

Senin 08.00 – 16.00 

Selasa 08.00 – 16.00 

Rabu 08.00 – 16.00 

Kamis 08.00 – 16.00 

Jum’at 08.00 – 16.00 ( istirahat 11.30 – 13.00) 

Sabtu 08.00 – 14.00 

 Sumber : PT Pos Indonesia Kota Kediri 

Dari tabel 1.3  menunjukan jam kerja normal karyawan pada PT Pos 

Indonesia Kediri yaitu 8 jam kerja. Namun dalam Penelitian pada PT Pos 

Indonesia Kediri penulis menemui adanya karyawan yang bekerja melebihi 

jam batas kerja normal yaitu karyawan bekerja selama 11 jam, di karenakan 

adanya tuntutan pekerjaan yang terlalu banyak dan harus dituntaskan pada 

hari itu juga (lembur), apabila hal tersebut berlangsung secara terus menerus 

karyawan akan merasa kelelahan dan biasa mengalami stres kerja. 

Hal lain yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 

pada lingkungan kerja. Pada PT Pos Indonesia Kediri lingkungan kerja 

memiliki suasana kurang kondusif dikarenakan banyaknya barang paket, 

surat resi, portepel yang tidak tertata dengan rapi dan kurangnya tempat 
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wadah penyimpanan, sehingga cenderung mengganggu pekerjaan 

karyawan.  

Masalah lain terdapat pada kepuasan kerja dimana karyawan selalu 

dituntut untuk bekerja dengan hasil yang maksimal dan banyaknya 

pekerjaan yang harus dituntaskan. Apabila hal tersebut terjadi secara terus 

menerus maka kinerja karyawan akan menjadi kurang efektif yang  

dikarenakan karyawan mengalami sebuah tekanan dalam pekerjaan yang 

dikarenakan faktor stres kerja, serta lingkungan kerja yang kurang kondusif, 

seperti kurangnya tempat penyimpanan barang serta kurangnya kepuasan 

kerja karyawan, hal tersebut dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

sehingga hasil pekerjaan karyawan menjadi kurang efektif. (Sumber : 

Wawancara dengan Manajer SDM PT Pos Indonesia Kota Kediri) 

Penulis memilih perusahaan tersebut karena PT Pos Indonesia 

merupakan sebuah perusahaan jasa pengiriman barang yang pertama di 

Indonesia. PT Pos Indonesia sudah mulai berdiri sejak masa penjajahan 

Belanda atau pada masa penjajahan Verenigde Ost-Indische Compangnie 

(VOC)  yakni sekitar tahun 1602 dan masih tetap exsis sampai sekarang. PT 

Pos Indonesia perusahaan yang bergerak dibidang jasa kurir yang bertugas 

mengirimkan barang atau dokumen dalam jumlah kecil hingga menengah 

dari satu tempat ke tempat tujuan lainnya menggunakan pengiriman jalur 

darat, laut atau udara. Selain itu PT Pos Indonesia juga bergerak dibidang 

jasa logistik yaitu sebagai pengelolaan berbagai hal yang berhubungan 

dengan kegiatan pengiriman seperti penyediaan gudang, hingga 
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penyimpanan barang. PT Pos Indonesia juga melayani transaksi keuangan 

diantaranya layanan transaksi pembayaran berbagai macam tagihan, 

transaksi Q-RIS, transfer dana rekening giro pos ke berbagai rekening bank, 

dengan aplikasi Pos Pay yang tidak dimiliki oleh perusahaan jasa 

pengiriman barang lain. Selain itu PT Pos Indonesia  merupakan perusahaan 

pengiriman barang pertama yang dimiliki oleh negara (BUMN). Sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada perusahaan tersebut 

(Sumber : www.posindonesia.com). 

Berdasarkan dari uraian dan fenomena yang terjadi pada perusahaan, 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH STRES, 

LINGKUNGAN DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PT POS INDONESIA KEDIRI” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Kinerja karyawan kurang efektif, dikarenakan karyawan mengalami 

sebuah tekanan dalam pekerjaan yang dikarenakan faktor stres kerja, 

serta lingkungan kerja yang kurang kondusif, seperti kurangnya tempat 

penyimpanan barang, serta kurangnya kepuasan kerja karyawan, hal 

tersebut dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan sehingga hasil 

pekerjaan karyawan menjadi kurang efektif. 

2. Terdapat  kesenjangan dimana stres kerja pada karyawan PT Pos 

Indonesia Kediri, di karenakan adanya tuntutan pekerjaan yang terlalu 

banyak dan harus dituntaskan pada hari itu juga (lembur) yang 

menyebabkan karyawan bekerja melebihi jam kerja normal atau 8 jam 

kerja, namun karyawan PT Pos Indonesia Kediri bekerja selama 11 jam 

3.  Lingkungan kerja pada PT Pos Indonesia Kediri memiliki suasana 

kurang kondusif dikarenakan tempat penyimpanan barang yang kurang 

memadai, banyaknya barang paket, surat resi, portepel yang tidak 

tertata dengan rapi dan kurangnya tempat wadah penyimpanan, 

sehingga cenderung mengganggu pekerjaan karyawan.  

4. Kurangnya kepuasan kerja karyawan PT Pos Indonesia Kediri yang di 

karenakan karyawan selalu dituntut untuk bekerja dengan hasil yang 

maksimal dan banyaknya pekerjaan yang harus dituntaskan.  
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C. Pembatasan Masalah 

Bersadarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut : 

1. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja atau perilaku nyata karyawan 

baik secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai oleh karyawan 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. 

2. Stres kerja merupakan kondisi dimana karyawan merasakan adanya 

tekanan atau tuntutan dalam menjalankan pekerjaan. 

3. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar 

pekerjaan dan dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya, seperti kondisi tempat kerja dan hubungan karyawan didalam 

perusahaan. 

4. Kepuasan kerja merupakan sikap positif atau perasaan senang seorang 

karyawan terhadap pekerjaannya. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan judul peneliti, maka permasalahan yang ada dapat 

dijelaskan dalam rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT Pos Indonesia Kediri? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Pos Indonesia Kediri? 
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3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Pos Indonesia Kediri? 

4. Apakah stres kerja, lingkungan kerja dan kepuasan kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pos 

Indonesia Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan antara stres 

kerja terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia Kediri. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia Kediri. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan antara 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT Pos Indonesia Kediri. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh signifikan stres kerja, 

lingkungan kerja, dan kepuasan kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan PT Pos Indonesia Kediri. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan tersebut, maka dengan 

adanya penelitian ini dapat mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Praktis 

a. Stres kerja 
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Tekanan atau tuntutan dalam melaksanakan pekerjaan sesuai 

dengan standar operasional prosedur (SOP). 

b. Lingkungan kerja 

Kondisi tempat kerja nyaman dan hubungan yang baik antara 

karyawan didalam perusahaan. 

c. Kepuasan kerja 

Karyawan merasakan sikap positif atau senang terhadap 

pekerjaanya saat diberikan tugas dan target sesuai kemampuan. 

d. Kinerja karyawan 

Pemberian tanggung jawab sesuai dengan bidang pekerjaan dapat 

memberikan kualias dan kuantitas hasil kerja karyawan yang 

berkualitas. 

2. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat penambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan tentang teori manajemen sumber 

daya manusia  khususnya yang terkait dengan stress kerja, 

lingkungan kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

a. Menurut Mangkunegara (2017) stres kerja merupakan suatu 

kondisi dimana karyawan merasakan sebuah tekanan dalam 

menhadapi pekerjaan. 

b. Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas.  
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c. Menurut Hasibuan (2017) kepuasan kerja merupakan sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya  

d. Menurut Mangkunegara (2017) kinerja karyawan merupakan 

hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas 

yang telah dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas 

sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.   
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